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Abstract:

Ditulis secara ringkas menggunakan huruf Palatino Linotype 10pt, satu spasi, dengan panjang
teks antara 200 — 250 kata. Abstrak ditulis menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan
benar. Jangan menggunakan singkatan atau kutipan pada abstrak. Abstrak meliputi latar
belakang permasalahan, tujuan penelitian, metode penelitian, hasil atau simpulan dari
penelitian.

Kata Kunci: Terdiri dari 3-5 kata

PENDAHULUAN

(Palatino Linotype 12pt, Spasi Multiple at 1.15) Pendahuluan antara lain berisi
latar belakang masalah, kesenjangan antara yang diidealkan dan yang senyatanya,
didukung oleh teori dan penelitian mutakhir yang relevan tentang masalah, dan nilai
baru penelitian yang merupakan inovasi. Bagian ini ditulis sebanyak maksimum 20%
dari badan artikel

METODOLOGI

(Palatino Linotype 12pt, Spasi Multiple at 1.15) Bagian metode harus ditulis
singkat, padat, jelas, tetapi mencukupi. Ia menjelaskan penggunaan metode penelitian,
prosedur pelaksanaan, alat, bahan, atau instrumen harus dijelaskan dengan baik,
namun bukan berupa teori. Jika dipandang perlu, ada lampiran mengenai kisi-kisi
instrumen atau penggalan bahan yang digunakan. Jika ada rumus-rumus statistik yang
digunakan sebagai bagian dari metode, rumus yang sudah umum digunakan tidak
perlu ditulis. Misalnya, ada ketentuan spesifik yang ditetapkan oleh peneliti dalam

rangka mengumpulkan dan menganalisis data dijelaskan pada bagian metode ini.
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Bagian ini ditulis sebanyak maksimum 10% (untuk penelitian kualitatif) atau

maksimum 15% (untuk penelitian kuantitatif) dari badan artikel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

(Palatino Linotype 12pt, Spasi Multiple at 1.15) Untuk memudahkan
pemahaman dan pembacaan, hasil penelitian dideskripsikan terlebih dahuluy,
dilanjutkan bagian pembahasan. Subjudul hasil dan subjudul pembahasan disajikan
terpisah. Bagian ini harus menjadi bagian yang paling banyak, minimum 60% dari

keseluruhan badan artikel.

Hasil

Hasil dapat disajikan dalam bentuk tabel angka-angka, grafik, deskripsi verbal,
atau gabungan antara ketiganya. Tabel, grafik, atau gambar tidak boleh terlalu panjang,
terlalu besar, atau terlalu banyak. Penulis sebaiknya menggunakan variasi penyajian
tabel, grafik, atau deskripsi verbal. Tabel dan grafik yang disajikan harus dirujuk dalam
teks. Cara penulisan tabel ditunjukkan pada Tabel 1. Tabel tidak memuat garis vertikal
(tegak) dan garis horisontal (datar) hanya ada di kepala dan ekor tabel. Ukuran huruf
isian tabel dan gambar boleh diperkecil.

Tabel 1. Bobot Panjang Bagian Badan Artikel

No Nama Bagian Panjang
Dalam
Persen
1 Pendahuluan 2
2 Metode 4
3 Hasil dan 6
Pembahasan
4  Simpulan dan Daftar 8
Pustaka
5 Pendahuluan 10
Sumber:

Angka-angka di dalam tabel tidak boleh diulang-ulang dalam narasi verbal baik
sebelum maupun sesudahnya.
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Pembahasan

Pembahasan dimaksudkan untuk memaknai hasil penelitian sesuai dengan teori
yang digunakan dan tidak sekadar menjelaskan temuan. Pembahasan harus diperkaya
dengan merujuk hasil-hasil penelitian sebelumnya yang telah terbit dalam jurnal
ilmiah.

Penulisan rujukan dalam badan artikel menggunakan pola berkurung (). Jika
hanya ada satu penulis: contoh (Sugiono, 2018); jika ada dua penulis: contoh
(Soekartawi & Sugiono, 2017). Jika lebih dari 2 penulis, contoh penulisan (Sugiono et
al., 2018). Penulis lebih dari tiga orang hanya ditulis pengarang pertama diikuti et al.,
contoh (Janssen et al.” 2010); Penulisan rujukan juga dapat ditulis dengan nama di luar
tanda kurung, misalnya Sugiono (2017) sesuai dengan stile penulisan. Jika pernyataan
yang dirujuk merupakan kutipan langsung atau fakta tertentu, halaman harus
disertakan: contoh (Nurgiyantoro & Efendi, 2017:144) atau jika mengambil substansi
dari beberapa halaman: contoh (Nurgiyantoro & Efendi, 2017:144-146).

Untuk sumber rujukan terjemahan, yang dirujuk adalah nama pengarang asli,
tahun buku terjemahan dan buku asli: contoh lihat di daftar pustaka buku dari
(Schunk, 2012a) asli dan Schunk (2012b) terjemahan.

KESIMPULAN

(Palatino Linotype 12pt, Spasi Multiple at 1.15) Isi dari kesimpulan adalah

jawaban atas pertanyaan dan tujuan penelitian.

SARAN

(Palatino Linotype 12pt, Spasi Multiple at 1.15) Jika ada hal-hal yang akan
dilakukan terkait dengan gagasan selanjutnya dari hasil penelitian tersebut.

UCAPAN TERIMA KASIH
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(Palatino Linotype 12pt, Spasi Multiple at 1.15) Bagian ini berisi ucapan terima
kasih kepada sponsor, pendonor dana, narasumber, atau pihak-pihak yang berperan
penting dalam pelaksanaan penelitian.

DAFTAR PUSTAKA

(Palatino Linotype 12pt, Spasi 1) Daftar pustaka diurutkan sesuai dengan
alfabet. Semua yang dirujuk dalam artikel harus tertulis dalam daftar pustaka dan
semua yang tertulis dalam daftar pustaka harus dirujuk dalam artikel. Contoh
Penulisan Daftar Pustaka sebagai berikut:

Dickey, P., H. A. Zaki, Y., Emmy, U. A. 2019. Analisis Pendapatan Usaha Ternak Ayam
Ras Petelur di Kota Palangka Raya Studi Kasus Peternakan Rajawali Poultry
Shop dan Satwa Mandiri Farm Journal Socio Economics Agricultural Vol. 14 No.
2. Universitas Palangka Raya. Palangka Raya.

Feri, A. 2019. Sistem Pemasaran Usaha Ayam Ras Petelur ditinjau dari Ekonomi Islam
di Desa Jenggalu Kecamatan Sukaraja Kabupaten Seluma. Skripsi. Institut
Agama Islam Negeri Bengkulu. Bengkulu.

Khanifah, K. E., & Septiana, N. (2019). Profit planning analysis with Break Even Point
approach (BEP) on banana chips business “Berkah Jaya” in Metro City.
Fidusia:Jurnal Keuangan dan Perbankan, 2(2), 52-68.

Maulana, F. H., Prasetyo, E., & Sarenggat, E. (2017).Analisis Pendapatan Usaha
Peternakan Ayam Petelur Sumur Banger Farm Kecamatan Tersono Kabupaten
Batang. Jurnal Mediagro, 13(2), 1-12

Muhammad F., (2008). Manajemen Agribisnis. Bumi Aksara. Jember

Nata, A. A. L., Riani, N., Marantika, A., & Apriani, E. (2021). Perencanaan laba dengan
titik impas sebagai dasar pengambilan keputusan bagi pihak pengelola CV.
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Rohidin, R., Suyatno A., & Nugraha, A. (2024) Analisis Kelayakan Usaha Ayam Broiler
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Tulang Bawang. https://jurnal.utb.ac.id/index.php/jwputb/article/view/1436
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Jakarta.
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